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ABSTRAK

Penelitian Educational Design Research bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar interaktif, berupa e-modul Termokimia berbasis guided discovery learning
dan menentukan validitasnya. Model pengembangan yang digunakan adalah
Model Plomp, yang terdiri dari tiga tahap yakni: preliminary research,
prototyping phase, assessment phase. Instrumen yang digunakan yaitu lembar
validasi dan angket one to one evaluation. E-modul divalidasi oleh lima validator,
yakni tiga dosen dan dua Guru Kimia. Angket one to one evaluation diisi oleh tiga
orang peserta didik kelas XII F. Hasil validitas dianalisis menggunakan formula
Aiken’s V. Didapatkan hasil penelitian nilai rata-rata Aiken’s V e-modul sebesar
0,92 dengan kategori Valid. Hasil one to one evaluations menunjukan bahwa e-
modul yang dibuat sudah bagus, menarik, jelas, dan mudah dipahami. Penelitian
dilakukan sampai tahap prototyping stage dan dihasilkan prototype 111 yang valid.
Berdasaran hasil penelitian disimpulkan bahwa, e-modul termokimia berbasis
guided discovery learning untuk fase F kelas XI SMA/MA yang dikembangkan
valid dan penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap uji praktikalitas dan efektifitas,

sehingga diperoleh e-modul yang valid, praktis, dan efektif.

Kata kunci: E-Modul, Guided Discovery Learning, Plomp, Termokimia,

Validitas.



ABSTRACT

Educational Design Research aims to develop interactive teaching materials, such
as e-modules of thermochemistry based on guided discovery learning and
determine its validity. The development model used is the Plomp Model, which
consists of three stages: preliminary research, prototyping phase, assessment
phase. The instrument used is the validation sheet and the one-to-one evaluation.
The e-module is validated by five validators, three lecturers and two chemistry
teachers. Angket one to one evaluation was completed by three students of class
XII F. The validity results were analyzed using the formula Aiken’s V. The results
of the research obtained the average value of Aiken's V e-module of 0.92 with the
category Valid. Research was carried out until the prototyping phase and a valid
prototype III was produced. Based on the results of the research, it was concluded
that, the e-module based thermochemistry guided discovery learning for the phase
F of XI SMA/MA developed valid and this research can be continued to the test
stage of practicality and effectiveness, thus obtaining valid, practical, and

effective e- module.

Keywords : E-Modules, Guided Discovery Learning, Plomp, Thermochemistry,

Validity
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat
pesat. Hal ini terbukti dengan beragamnya inovasi dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu bentuk perkembangan teknologi di
bidang pendidikan adalah penggunaan komputer dan gadged dalam proses
pembelajaran, dengan pengembangan cara mengajar menggunakan
multimedia yang dapat mempermudah penyampaian informasi tentag
materi pembelajaran, hingga proses pembelajaran bisa berjalan
semaksimal mungkin. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat dapat dimanfaatkan guna menciptakan proses
pembelajaran yang menari minat peserta didik dan menyenangkan untuk
diikuti. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan perkembangan
teknologi ini sebagai bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran
berlangsung.

Dunia pendidikan tidak akan pernah lepas dari proses pembelajaran
yang melibatkan pendidik, peserta didik, dan lingkungan pembelajaran
yang dapat saling memengaruhi satu sama lain guna tercapainya tujuan
pembelajaran. Tujuan pendidikan akan tercapai jika kualitas pendidikan
tercapai. Hal yang dapat dilakukan guna memperbaiki kualitas pendidikan
adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Ada beberapa faktor

yang mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas



dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, salah satunya penggunaan atau
pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan dan pebemlajaran
(Budiana, 2015). Bahan ajar juga merupakan salah satu faktor yang
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini juga berkaitan dengan
penggunaan bahan ajar yang bervariasi dan tepat dalam proses
pembelajaran, dimana bila bahan ajar yang digunakan sesuai maka hal
tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Tujuan
pendidikan saat ini pun diarahkan agar mampu bersaing dengan negara
luar, dan mengikuti perkembangan zaman yang sudah memasuki era
revolusi industri 4.0 yang menuntut agar peserta didik dan pendidik
melakukan pembelajaran yang berbasis elektronik. Tidak jarang saat ini
ditemukan banyak inovasi-inovasi baru didalam teknologi dalam proses
pembelajaran  seperti  virtual laboratorium, penggunaan media
pembelajaran yang berbasis elektronik dan lain sebangainya. Salah satunya
adalah e-modul yang merupakan salah satu sarana belajar yang berbasis
elektronik.

Mengikuti perkembangan zaman saat ini, bahan ajar (Ardiansyah
dkk, 2016) tidak hanya berupa bahan ajar cetak seperti buku, tetapi bahan
ajar juga dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti internet ataupun
sumber lainnya seperti artikel, jurnal, e-book (buku elektronik), dan e-
modul (modul elektronik), sehingga zaman sekarang banyak cara untuk
memudahkan peserta didik untuk mengakses berbagai materi dan

informasi tambahan mengenai materi yang akan dipelajari.



Salah satu bahan ajar yang dapat diakses pada zaman sekarang
adalah e-modul, e-modul (modul elektronik) (Aris dkk, 2017) adalah
modul dalam versi elektronik yang dapat diakses melalui komputer,
dimana e-modul ini dirancang menggunakan software tertentu. E-modul
merupakan salah satu bahan ajar yang berisi materi pembelajaran, metode
pembelajaran, batasan-batasan masalah dan cara mengevaluasi
pembelajaran yang terlah dirancang dengan sistematis (berurut) dan
menarik guna mencapai kompetensi dasar yang telah diharapkan yang
disesuaikan dengan kompleksitas e-modul secara elektronik. E-modul
sangat baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan oleh
Johnson (2015) menunjukan bahwa e-modul sesuai digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran, karena dinilai dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran.

Saat ini ada kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka didefinisikan
sebagai metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan bakat alaminya dengan cara yang santai, tenang,
menyenangkan, dan bebas tekanan. Kebebasan dan kreativitas adalah inti
dari merdeka belajar. Sebagai bagian dari peluncuran merdeka belajar,
Kemendikbud memperkenalkan program sekolah penggerak. Program
sekolah ini bertujuan untuk membantu sectiap lembaga pendidikan
menghasilkan generasi siswa yang berkepribadian sebagai siswa Pancasila

sepanjang hayat. Semua itu harus berhasil jika ada peran seorang guru



(Rahayu, dkk., 2022). Dimana hal ini sejalan dengan pendapat (Aina,
2020) yang menyatakan guru sebagai subjek utama yang berperan,
diharapkan mampu menjadi penggerak untuk mengambil tindakan yang
memberikan hal-hal positif kepada peserta didik.

Kurikulum merdeka memberikan pembelajaran yang berkualitas,
kritis, ekspresif, aplikatif, variatif, dan progresif. Ini memungkinkan siswa
untuk berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimilki peserta
didik (Rahayu, 2022). Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran adalah guided discovery learning
dimana pada model pembelajaran ini siswa dituntut untuk menemukan
dari suatu masalah berdasarkan bimbingan dari pendidik. Pembelajaran
dengan model ini terbukti dapat meningkat hasil belajar dari peserta didik,
hal ini terbukti saat peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan aktif
dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional karena pembelajarannya lebih variatif dan interaktif
sehingga, selain itu peserta didik juga belajar menemukan sendiri konsep
yang  dipelajari.  Penggunaan  model  pembelajaran  guided
discoverylearning juga tidak hanya pendidik yang aktif tetapi dari peserta
didik pun dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian model pembelajaran guided discovery
learning ini terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran salah satunya
hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran peningkatan kemampuan

pemahaman konsep  matematis siswa menggunakan model guided



discovery learning memiliki hasil yang lebih tinggi dari pada model
konvensional. Penggunaan model pembelajaran guided discovery learning
pada materi suhu kalor ditemukan juga peningkatan keterampilan proses
sains peserta didik (Hustagalung dan Ruminda, 2017;Astra dkk, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian diatas model guided discovery
learning dinilai dapat digunakan pada pembelajaran kimia, saat ini dalam
pembelajaran kimia untuk kelas XI materi termokimia adalah salah satu
materi yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik, mengingat
pembelajaran ini abstrak dan banyak melibatkan hitung-hitungannya. Hal
ini didukung juga oleh hasil penyebaran angket terhadap guru dan peserta
didik yang telah penulis lakukan yang dapat dilihat pada lampiran, dapat
disimpulkan bahwa semua guru yang mengisi angket beranggapan bahwa
konsep termokimia sulit untuk dipahami oleh peserta didik, hal ini
dikarenakan bahan ajar yang digunakan dinilai masih belum bisa
memotivasi peserta didik hal ini ditunjukan dari hasil pengisian angket
dimana guru menjawab bahwa 33.3% guru masih menggunakan bahan ajar
cetak, hal ini sejalan dengan hasil analisis angket kebutuhan peserta didik
yang diisi oleh 63 peserta didik di SMA N 1 Payakumbuh melalui google
form yang dapat dilihat pada lampiran didapatkan kesimpulan sebagian
besar bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran saat ini adalah LKS
( 82.5%), power point (30.2 %), modul (23.8%), buku teks (20.6%) dan
bahan ajar lainnya (30.2%), dimana bahan ajar tersebut sudah dimiliki oleh

setiap peserta didik dan 33.3% guru menjawab bahwa bahan ajar tersebut



masih kurang menarik dari segi isi dan tampilannya. . Hal ini sejalan
dengan hasil angket peserta didik dimana 15 dari 63 peserta didik yang
menyatakan bahwa materi termokimia susah dipahami hanya dari bahan
ajar cetak. Hal ini didukung dengan hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan oleh Kurnia dkk (2022) didapatkan informasi bahwa 75%
peserta didik dalam memahami termokimia masih sulit, karena pokok
bahasan ini kompleks, membutuhkan pemahaman konsep secara
mendalam dan terampil dalam perhitungan schingga memerlukan
kemampuan berpikir tinggi. Hasil angket peserta didik juga menunjukan
kesulitan yang banyak dialami dalam materi termokimia ini terdapat pada
materi entalpi, persamaan termokimia, hukum hess dan materi hitungan
lainnya yang terdapat dalam materi termokimia.

Hasil analisis angket para guru juga menunjukan bahan ajar berupa
e-modul merupakan bahan ajar yang dapat membantu dalam pembelajaran
dan bahan ajar yang menarik serta bahan ajar yang dibutuh saat ini dalam
proses pembelajaran adalah bahan ajar yang menarik, mudah dimengerti,
mengandung video pembelajaran dan bisa digunakan dalam pembelajaran
daring, namun belum tersedianya bahan ajar berupa e-modul dalam
pembelajaran termokimia di sekolah, hal ini dikarenakan keterbatasan
waktu guru untuk menyediakan bahan ajar tersebut.

Untuk itu diperlukan bahan belajar berupa e-modul yang
mengandung multi representasi agar materi yang abstrak tadi dapat

dipahami oleh peserta didik. Jika perserta didik hanya dituntut untuk



menemukan dari bahan belajar yang ada rasanya akan sulit bagi peserta
didik untuk mampu memahami dan akan sulit untuk memenubhi tujuan dari
pembelajaran yang ada.

Perkembangan dari teknologi sudah sangat pesat, juga saat
sekarang ini peserta didik sudah sulit dipisahkan dari gadged dan
komputer, serta untuk mengatasi permasalahan yang dialami peserta didik
terhadap sistem pembelajaran dan bahan ajar diatas maka dari itu
dilakukan pengembangan pada bahan belajar peserta didik yang lebih
bervariasi dan masih dapat dijangkau peserta didik, pengembangan ini
berupa pengembangan modul pembelajaran berbasis elektronik atau lebih
dikenal dengan E-modul.

Dimana dalam penelitian pengembangan yang akan dilakukan ini
perlu dilakukan observasi awal ke sekolah terlebih dahulu guna
mengetahui bagaimana cara belajar peserta didik dan pendidik, bahan ajar
yang biasa digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses belajar
mengajar, hasil penyebaran angket kepada perseta didik dan guru di
sekolah dan masih banyak yang lainnya. Hal ini dilakukan guna melihat
apakah e-modul yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan pendidik atau tidak.

Penelitian sebelumnya yang penulis jadikan acuan untuk penelitian
penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang sudah dilakukan oleh
Marisa Nur Fitri dimana dipeoleh hasil kategori kevalidan sangat tinggi

dengan nilai moment kappa 0.82 dan hasil uji small group untuk kategori



kepraktisan modul sangat tinggi dengan nilai 0.86. Serta penelitian relevan
yang lain yakni penelitian yang di lakukan oleh Nofrida (2019) diperoleh
hasil kategori kevalidan dan kategori kepraktisan yang sangat tinggi
dengan nilai moment kappa kevalidan adalah 0.87, kepraktisan menurut
guru 0.87 dan kepraktisan menurut siswa 0.88.

Kekurangan dari modul termokimia yang telah dikembangankan
adalah a) kurang mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran, b)
penyajian bersifat statis, dan c¢) unsur verbalisme yang terlalu tinggi.
Kekurangan dari modul cetak ini dapat dilengkapi dengan kelebihan yang
ada pada e-modul antara lain: Keunggulan e-modul diantaranya: a) Dapat
meningkatkan motivasi peserta didik, b) Dapat mengetahui dibagian
materi yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian modul yang
mana mereka belum berhasil, ¢) Bahan pelajaran terbagi lebih merata
dalam satu semester, d) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan
pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, e) Penyajian yang
bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi lebih berinteraktif
dan lebih dinamis, f) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul
cetak dapat dikurangi dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan
video tutorial (Kemendikbud, 2017).

Berdasarkan beberapa hal diatas serta pengembangan e-modul
berbasis guided discovery learning pada materi termokimia belum
dilakukan, dan untuk itu penulis melakukan penelitian pengembangan

terhadap e-modul pembelajaran kimia dengan judul “Pengembangan E-



Modul Termokimia Berbasis Guided Discovey Learning untuk Fase F
Kelas XI SMA/MA”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep pada
materi termokimia karena termokimia adalah materi yang abstrak
dan banyak hitungan sehingga diperlukan banyak contoh soal dan
implementasi dalam kehidupan peserta didik.

2. Bahan ajar yang digunakan pada materi termokimia masih berupa
bahan ajar cetak yang belum tersusun secara sistematis dan belum
mengacu pada ERI 4.0.

3. Bahan ajar seperti e-modul dibutuhkan dalam pembelajaran belum

tersedia di sekolah

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas agar
penelitian ini lebih terarah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada Tingkat validitas e-modul termokimia berbasis guide discovery

learning untuk fase F kelas XI SMA/MA.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana mengembangkan e-modul termokimia berbasis guided
discovery learning untuk fase F kelas XI SMA/ MA?
2. Bagaimana tingkat validitas e-modul termokimia berbasis guided

discovery learning untuk fase F kelas XI SMA/ MA?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan e-modul termokimia berbasis guided discovery
learning untuk fase F kelas XI SMA.
2. Menganalisis validitas e-modul termokimia berbasis guided discovery

learning untuk fase f kelas XI SMA.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk :

1. Bagi penulis, agar dapat menambah wawasan dalam pengembangan e-
modul sebagai media pembelajaran

2. Bagi guru, agar dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
dalam proses mengajar.

3. Bagi peseta didik, agar dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar
yang lebih memotivasi serta meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam belajar.

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



